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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari uji eksperimental beton slag geopolimer

dengan silica fume ini adalah sebagai berikut:

1.
2.

Beton berhasil menggunakan s/ag nikel sebagai pengganti semen
Penambahan silica fume terhadap beton geopolimer memberikan
pengaruh baik yaitu peningkatan pada kuat tekan beton.

Beton geopolimer yang dihasilkan tergolong beton normal dengan
nilai berat jenis rata-rata 2150 kg/m’.

Beton geopolimer yang mengandung 5% silica fume memiliki
kekuatan paling tinggi pada umur 28 hari dibandingkan 0% dan 10 %
dengan kuat tekan beton rata-rata adalah 20,353 MPa dengan
peningkatan sebesar 19% dari variasi kadar 0%.

Beton dengan kadar silica fume 10% memiliki laju pertumbuhan yang
lambat di awal. Namun meningkat pada umur 28 hari dengan
peningkatan sebesar 19% dibandingkan dengan variasi kadar 0% dan
memiliki kekuatan paling tinggi pada umur 90 hari jika reaksi
polimerisasi akan terus berlanjut hingga umur tersebut

Penambahan CaO dalam campuran beton geopolimer mempercepat
waktu setting beton menjadi 2 jam, dan dapat dilepas dari cetakan
dalam waktu 1 hari.

Adanya penurunan kekuatan dari pasta geopolimer, mortar
geopolimer hingga beton geopolimer disebabkan karena kurangnya

daya lekat antara permukaan agregat dengan pasta geopolimer.

5-1



5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan dari uji eksperimental beton ini adalah sebagai

berikut:

1. Apabila penelitian ini dilanjutkan, maka perlu dibuat variasi silica fume
dengan rentang yang lebih kecil, metode tahapan pencampuran bahan yang
sama, dan material yang sama

2. Perlu penelitian lebih lanjut terhadap reaksi kimia antara slag, NaOH,
Na,Si03, CaO, dan kaolin

3. Penelitian beton geopolimer ini harus memperhatikan keselamatan dan
kebersihan karena bahan-bahan yang bersifat korosif dan dapat
menyebabkan cedera.

4. Disarankan untuk mengikuti Geopolymer Camp yang diadakan oleh Prof.

Davidovits untuk dapat mempelajari lebih lanjut tentang beton geopolimer
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